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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Disimpulkan bahwa mengenai Identifikasi Risiko Kecelakaan Kerja 

Pada Petugas di Dinas Pencegah Dan Pemadam Kebakaran Kota Medan, 

sebagai berikut: 

Adapun risiko kecelakaan pada petugas pencegah pemadam 

kebakaran kota Medan berupa terkena risiko bahaya fisik seperti reruntuhan 

plafon, dinding atau lantai, terpapar panas dari sumber kebakaran, terjatuh, 

terpleset dan tergores atau tertusuk benda tajam, risiko bahaya kimia seperti 

kekurangan oksigen, gas karbon monoksida serta terpapar emisi gas 

beracun CO, NO2, H2S, PCB, silica bebas, timah hitam, seng klorida dan 

gas lainnya, risiko bahaya biologi seperti dapat terpapar bakteri, parasite 

dan penyakit menular, risiko listrik petugas pemadam kebakaran dapat 

terkena sengatan aliran listrik saat memadamkan api dan APD petugas 

Pemadam kebakaran yang kurang lengkap juga petugas tidak digunakan 

dikarenakan terburu-buru dan tidak nyaman memakai APD saat 

memadamkan api. 

 

 

 



94 
 

 

5.2. Saran 

1. Bagi pemerintah Kota Medan dan DP2K Kota Medan diharapkan bisa 

memperbanyak dan melengkapi kuantitas APD untuk petugas 

pemadam kebakaran juga memperketat peraturan atau pengawasan 

terhadap pemakaian APD dan juga meningkatkan edukasi terkait 

keselamatan dan kesehatan kerja khususnya untuk petugas pemadam 

kebakaran agar dapat meminimalisir terjadinya risiko kecelakaan kerja.   

2. Bagi Petugas Pencegah Dan Pemadam Kebakaran Kota Medan 

Khususnya yang berada di unit Markas Komando (MAKO) diharapkan 

agar selalu menggunakan APD dan meningkatkan rasa waspada ketika 

bertugas memadamkan kebakaran untuk meminimalisirkan Risiko 

Kecelakaan Kerja. 

3. Bagi Dinas Ketenagakerjaan diharapkan untuk memberi perhatian 

kepada petugas Pemadam Kebakaran Kota Medan tentang Resiko 

kecelakaan kerja. 

4. Penelitian ini bermanfaat untuk dijadikan estafet literatur bagi peneliti 

seterusnya terkait risiko kecelakaan kerja petugas pemadam kebakaran.



 

 

 


